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AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen merupakan
perwujudan dari kewajiban Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsinya dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja Kecamatan
Sadang Kabupaten Kebumen Tahun 2024 tergambar dalam tingkat capaian sasaran
yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
telah ditetapkan.

Untuk itu pada bab ini akan kami uraikan hasil pengukuran kinerja, analisis dan
evaluasi akuntabilitas kinerja, termasuk di dalamnya menguraikan secara sistematis
keberhasilan dan kegagalan, hambatan/kendala, dan permasalahan yang dihadapi
serta langkah—langkah yang diambil guna mengatasi hambatan/kendala dan

permasalahan tersebut.

1. Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Sasaran dan Tujuan dalam
rangka mewujudkan Visi dan Misi yang telah ditetapkan. Salah satu syarat utama
untuk dapat dilakukan pengukuran kinerja adalah telah ditetapkan indikator
kinerja pada tingkat Sasaran dan Kegiatan. Indikator kinerja ini sangat
bermanfaat untuk memantau kinerja organisasi, karena secara efektif dapat
membedakan keberhasilan dengan kegagalan.

Kriteria yang dipakai dalam pengukuran kinerja adalah target kinerja yang
telah ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja yang seharusnya dibuat pada awal
tahun anggaran. Target kinerja ini merupakan komitmen dari Kecamatan Sadang
Kabupaten Kebumen untuk mencapai hasil yang diinginkan dari setiap Sasaran
dan Kegiatan yang dilaksanakan. Langkah selanjutnya, pada akhir tahun target
kinerja tersebut dibandingkan dengan realisasinya untuk mengetahui selisih
perbedaan/celah kinerja yang terjadi. Selisih yang timbul kemudian dianalisis
guna menetapkan perbaikan strategi untuk peningkatan kinerja di masa datang.



Untuk mendapatkan data kinerja yang akurat, lengkap, konsisten dan
tepat waktu, Pemerintah Kabupaten Kebumen mulai membangun sistem
informasi pengumpulan data kinerja dengan memanfaatkan sistem pelaporan
reguler yang sudah ada dan mempertimbangkan prinsip keseimbangan biaya
dan manfaat, serta efisiensi dan efektivitasnya.

Pengukuran kinerja ini mencakup:

1. Kinerja Kegiatan yang merupakan tingkat Capaian (rencana tingkat capaian)
dari masing-masing kelompok indikator kinerja kegiatan, dan

2. Tingkat Capaian Sasaran yang merupakan tingkat Capaian (rencana tingkat
capaian) dari masing-masing indikator sasaran yang telah ditetapkan.

Pengukuran tingkat sasaran secara langsung maupun tidak langsung
didasarkan pada hasil pengukuran kinerja Kegiatan yang diukur dari hasil
Capaian indikator kinerja masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak, dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan
kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan output,
misalnya sumber daya manusia, dana, material, waktu, teknologi, dan
sebagainya;

b. Keluaran (outputs) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan/atau
non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan program
berdasarkan masukan yang digunakan;

c. Hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya
keluaran kegiatan pada jangka menengah. Outcomes merupakan ukuran
seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
masyarakat;

d. Manfaat (benefits) adalah kegunaan suatu keluaran (outputs) yang dirasakan
langsung oleh masyarakat. Dapat berupa tersedianya fasilitas yang dapat
diakses oleh publik;

e. Dampak (impacts) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan
atau kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian indikator dalam
suatu kegiatan.

Indikator yang dipakai dalam pengukuran kinerja ini meliputi indikator

input, output dan outcome. Untuk indikator kinerja benefit dan impact telah



diidentifikasi namun belum diukur kinerjanya secara tepat, sehingga belum
dilaporkan dalam LKjIP Tahun 2024 ini sehubungan dengan kenyataan bahwa
indikator tersebut baru dapat diidentifikasi pada beberapa tahun mendatang
setelah selesainya suatu program/kegiatan.

Media yang digunakan dalam rangka pengukuran kinerja dimaksud yaitu
dengan menggunakan formulir Pengukuran Kinerja. Di samping itu suatu
sasaran tidak lagi hanya sasaran spesifik yang menjadi tanggung jawab satu unit
kerja, tetapi suatu sasaran dapat berupa sasaran yang capaiannya harus
merupakan hasil hubungan sebab akibat atau sinergi dari kinerja kegiatan-
kegiatan berbagai unit kerja.

Untuk mempermudah interpretasi atas capaian sasaran dan indikator
makro diberlakukan nilai disertai makna dari nilai tersebut yaitu:

No Rentang Capaian Kategori Capaian
1 | Lebih dari 100% Baik Sekali (BS)
2 | Lebih dari 85% sd. 100% Baik (B)
3 | Lebih dari 65 % sd. 85% Cukup (C)
4 | Lebih dari 50% s.d 60 % Kurang (K)
5 | Kurang dari 50 % Sangat Kurang (SK)

Selanjutnya kinerja penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
tahun 2024 ditunjukkan dalam 1 (satu) sasaran dengan 1 (satu) indikator kinerja.
Adapun selengkapnya tingkat capaian kinerja sasaran tersebut dengan
sebagaimana tersebut tabel di bawah ini:

Tabel 1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2024

. . %
Tujuan Sasaran T Ir_ldlkator ST Target | Realisasi | Capaian
ujuan dan Sasaran Kineri
inerja
Mewujudkan Indeks Kepuasan
Peningkatan Masyarakat
Kualitas
Pelayanan
Publik
Meningkatkan | Indeks Kepuasan
Kualitas Masyarakat 87,00 91,64 | 105,33%
Pelayanan terhadap Pelayanan
Publik Publik oleh
Kecamatan Sadang




1.1. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja

Dari hasil pengukuran kinerja, selanjutnya dilakukan evaluasi
terhadap capaian indikator sasaran kegiatan untuk mengetahui capaian
realisasi, kemajuan dan kendala yang dijumpai pada saat pelaksanaan
kegiatan dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Apabila
dalam realisasi capaian kinerja ternyata terjadi perbedaan/celah kinerja
dari yang ditargetkan, maka terhadap celah kinerja tersebut juga dilakukan
evaluasi kinerja untuk mendapatkan umpan balik guna perbaikan
pelaksanaan program/kegiatan di tahun-tahun berikutnya.

Analisis akuntabilitas kinerja yang dilakukan mencakup uraian
keterkaitan capaian kinerja kegiatan dengan program, kebijakan dan
sasaran dalam rangka mewujudkan tujuan, misi dan visi yang telah
ditetapkan. Maksud dari dilakukannya analisis akuntabilitas kinerja antara
lain agar Laporan Akuntabilitas Kinerja Kecamatan Sadang Kabupaten
Kebumen tahun 2024 dapat menyajikan informasi yang relevan bagi
pengambilan keputusan dalam menginterpretasikan kegagalan dan
keberhasilan secara lebih luas dan mendalam.

Kinerja Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen pada tahun 2024
tercermin dari capaian kinerja sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan
Publik dengan indikator sasaran indeks kepuasan masyarakat.

Survei Kepuasan Masyarakat dilaksanakan berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-
RB) Nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik yang
mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik mengamanatkan kepada seluruh wunit pelayanan institusi
pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, untuk melakukan Survey
Kepuasan Masyarakat sebagai tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan
pelayanan publik.

Nilai persepsi, nilai interval, mutu pelayanan dan Kinerja Unit
Pelayanan didasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 sebagai berikut:



Tabel 2. Nilai Persepsi, Nilai Interval, Nilai Interval Konversi, Mutu

Pelayanan dan Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP)

NILAI NILAI lNT"'E”-R/?/' AL MUTU KINERJA
PERSEPSI | INTERVAL ey PELAYANAN UPP
1 1.00-2599 | 25.00 - 64,99 D Tidak baik
2 2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang baik
3 3.064 - 3,532 | 76,61 - 88.30 B Baik
4 3532-4.00 |8831-10000 A Sangat baik

Sumber data :

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Capaian indikator sasaran diukur dengan memperhatikan sembilan

unsur dalam survei kepuasan masyarakat, adapun realisasi indeks

kepuasan masyarakat Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen Tahun
2024 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat

) ) Tahun 2024 Target .
No | Indikator sasaran | REaliSasi o % akhir | Jingkat
2023 Target | Realisasi Capaian 2026 Kemajuan
1 2 3 4 5 6 (5/4) 7 8 (5/7)
1. | Indeks Kepuasan 91,96 87,00 91,64 105,33% 89 102,97%
Masyarakat (IKM)

Sumber : Kantor Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen, 2024.

Realisasi IKM tahun 2024 (91,64 ) lebih rendah apabila dibandingkan
realisasi IKM tahun 2023 (91,96) dikarenakan pada tahun 2024 jumlah
sampel diambil dari hanya sebagian pelanggan pada Pelayanan Publik di
Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen.

Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan Sadang
Kabupaten Kebumen tahun 2024 sebesar 105,33% atau kategori capaian
tahun 2024
dibandingkan target akhir 2026 telah berhasil mencapai Tingkat Kemajuan
102,97%.

Sedangkan

kinerja Sangat Baik. Sedangkan apabila realisasi

IKM

Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen dengan IKM Kecamatan yang

Perbandingan  Perkembangan  Realisasi

ada di sekitar Kecamatan Sadang yaitu Kecamatan Karangsambung,




Kecamatan Karanggayam dan Kecamatan Alian dari Triwulan | s.d. IV

dapat digambarkan melalui grafik sebagai berikut:

Perbandingan IKM Kec Sadang dengan IKM Kec Karanggayam, IKM Kec
Karangsambung dan IKM Kec Alian.
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Grafik 1. Perbandingan IKM Kec. Sadang dengan IKM Kec. Karangsambung,
IKM Kec. Karanggayam dan IKM Kec. Alian Tahun 2024

IKM Triwulanan Kecamatan Sadang jika dibandingkan dengan IKM
Triwulanan Kecamatan di sekitar Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen
Tahun 2024 mengalami kenaikan pada Triwulan IV dan lebih tinggi dari IKM
Kabupaten pada Triwulan IV, namun demikian realisasi IKM Kecamatan
Sadang masih diatas target yang ditentukan atau masuk kategori kinerja
Unit Pelayanan Publik Baik.

Adapun rincian nilai dari masing-masing unsur dapat dilihat pada
tabel berikut:



Tabel 4. Perbandingan Nilai masing-masing Unsur IKM Kecamatan Sadang
dengan IKM Kecamatan Karangsambung, IKM Kecamatan Karanggayam
dan IKM Kecamatan Alian Tahun 2024

No Unsur Nilai Kec Nilai Kec Nilai Kec Nilai
Sadang | Karangsambung | Karanggayam Kec
Alian
1 Persyaratan 91,89 91,01 86,74 92,39
2 Prosedur 92,51 89,46 85,81 94,25
3 | Waktu Pelayanan 88,18 88,30 85,57 91,44
4 Biaya/Tarif 100,00 99,62 99,87 98,61
5 Produk Layanan 91,78 88,83 88,73 92,45
6 | Kompetensi
Pelaksana 90,09 88,74 89,33 92,44
7 Perilaku Pelaksana 89,88 89,16 94,93 93,66
8 | Sarana dan 89,08
Prasarana 88,81 91,12 95,30
9 Penanganan 99,69
Pengaduan 94 47 99,03 98,07

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai masing-masing IKM
Kecamatan rata-rata kategori Baik, memperhatikan nilai masing-masing
unsur di atas unsur yang masih perlu perbaikan adalah unsur Waktu
Pelayanan, Sarana dan Prasarana dan Perilaku Pelaksana.

Adapun rencana tindak lanjut masing-masing unsur yang perlu
perbaikan sebagai berikut:

1. Unsur Waktu Pelayanan rencana tindak lanjut perbaikannya adalah
mempublikasi dan memampang waktu pelayanan di ruang pelayanan
publik dan melalui website, media sosial (facebook, instagram, twitter).

2. Unsur Sarana dan Prasarana rencana tindak lanjut perbaikannya adalah
meningkatkan kualitas dan kuantitasnya dengan cara merencanakan
penambahan sarana dan prasarana perbaikan pelayanan melalui dana
APBD.

3. Unsur Perilaku Pelaksana tindak lanjut perbaikannya adalah melakukan

pendampingan etika perilaku dalam pelayanan publik.

1.2. Akuntabilitas Kinerja Keuangan

Akuntabilitas kinerja keuangan Kecamatan Sadang Kabupaten
Kebumen Tahun 2024 dapat diketahui dari keterkaitan sasaran dengan

Program/ Kegiatan Pendukung dan Analisis Efisiensi realisasi anggaran

8



yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan—kegiatan selama Tahun

2024. Secara lebih rinci sebagai berikut:

1.2.1. Keterkaitan Sasaran dan Program/ Kegiatan
Keterkaitan Sasaran dengan Program/ Kegiatan pendukung
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Keterkaitan Sasaran dan Program/ Kegiatan Pendukung

Tahun 2024
. o . o Menunjang
;:él;::r/\ Indikator Kinerja Cap/:lian E?g%;?;/ Ir}l(?:‘lg:;gr Cap/:\ian JTEELS
Menunjang
Tujuan
Mewujudkan
Peningkatan
Kualitas 'M”deks Kepuasan | 45 339,
asyarakat
Pelayanan
Publik
Sasaran
Indeks Kepuasan Program Cakupan
Meningkatkan | Masyarakat Penunjang
Kualitas terhadap Urusan Pelaya_nan .
P . 105,33% . Penunjang 100% Menunjang
elayanan Pelayanan Publik Pemerintahan = g
: emerintah
Publik oleh Kecamatan Daerah Daerah
Sadang Kabupaten/Kota
Kegiatan Jumlah
Perencanaan, dokumen
Penganggaran, perencanaan
i@n Eyaluam dgn e_valuaS| 100% Menunjang
inerja kinerja
Perangkat perangkat
Daerah daerah yang
tersusun
Kegiatan Jumlah bulan
Administrasi penyediaan
Keuangan administrasi o .
Perangkat Keuangan 100% Menunjang
Daerah Perangkat
Daerah
Kegiatan Jumlah bulan
Administrasi penyediaan
Umum administrasi .
Perangkat Umum 100% Menunjang
Daerah Perangkat
Daerah
Kegiatan Jumlah unit
Pengadaan Pengadaan
Barang Milik Barang Milik
gaerah Daerah 100% Menunjang
enunjang Penunjang
Urusan Urusan
Pemerintah Pemerintah
Daerah Daerah




Kegiatan
Penyediaan
Jasa Penunjang

Jumlah bulan
penyediaan jasa
penunjang

U 100% Menunjang
rusan urusan
Pemerintahan pemerintahan
Daerah daerah
Kegiatan Jumlah unit
Pemeliharaan pemeliharaan
Barang Milik barang milik
Eaerar_\ daerar_\ 100% Menunjang
enunjang penunjang
Urusan urusan
Pemerintahan pemerintahan
Daerah daerah
Program Indeks
Penyelenggaraa | Kepuasan
n Pemerintahan | Masyarakat
dan Pelayanan terhadap 105,33% Menunjang
Publik Pelayanan
Publik
Kecamatan
Kegiatan Jumlah Urusan
Pelaksanaan Pemerintahan
Urusan yang
Pemerintahan dilimpahkan 100% Menunjang
yang kepada Camat
Dilimpahkan
kepada Camat
Program Indeks
Penyelenggaraa | Kondusivitas
n Urusan Kecamatan .
Pemerintahan 100% Menunjang
Umum
Kegiatan Jumlah kegiatan
Pembinaan dalam rangka
Wawasan HUT RI, (Hari
Kebangsaan Jadi, Karnaval,
dan Ketahanan Resepsi HUT
Nasional dalam | RI)
rangka
Memantapkan
Pengamalan
Pancasila,
Pelaksanaan
Undang
ﬁndang Dasar 100% Menunjang
egara
Republik
Indonesia
Tahun 1945,
Pelestarian
Bhinneka
Tunggal lka
Serta
Pemertahanan
dan
Pemeliharaan
Keutuhan
Negara
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Kesatuan
Republik
Indonesia
Program Persentase
Pembinaan dan | Desa dengan
Pengawasan Indeks Desa .
Pemerintahan Membangun 262,6% Menunjang
Desa Kategori Maju

dan Mandiri
Kegiatan Jumlah
Fasilitasi, Kegiatan
Rekomendasi Fasilitasi,
dan Koordinasi rekomendasi
Pembinaan dan | dan koordinasi 100% Menunjang
Pengawasan pembinaan,
Pemerintahan pengawasan
Desa pemerintahan

desa

Rata-rata | 141,98 %

Dari tabel keterkaitan sasaran dan program kegiatan pada
Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen Tahun 2024 dapat
disimpulkan bahwa dari 4 (empat) Program dan 9 (sembilan)
Kegiatan dengan rata-rata capaian kinerja 141,98% dapat
disimpulkan bahwa program dan kegiatan yang ada pada
Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen telah berhasil
menunjang tercapainya sasaran kinerja.
1.2.2. Efisiensi Anggaran

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan
penjumlahan dari selisih antara perkalian pagu anggaran keluaran
dengan capaian keluaran dan realisasi anggaran keluaran dengan
penjumlahan dari perkalian pagu anggaran keluaran dengan
capaian keluaran sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 214/PMK.02/2017
Tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/
Lembaga.

Realisasi Anggaran secara lebih rinci dapat dilihat dalam
lampiran yang menjadi satu kesatuan dari laporan kinerja,

sedangkan efisien anggaran dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Efisiensi Anggaran Kecamatan Sadang Kabupaten
Kebumen Tahun 2024

Tujuan/Sasaran

% Anggaran

Realisasi Capaian (Rp)

Target Realisasi (Rp)

Capaian

Tujuan

Mewujudkan
Peningkatan
Kualitas
Pelayanan
Publik

87,00 91,64 105,33%

Sasaran

Meningkatkan
Kualitas
Pelayanan
Publik

87,00 91,64 105,33% | 3.573.016.000 | 3.337.471.138 | 93,41%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan efisiensi anggaran
Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen mempunyai nilai cukup
baik berada pada angka 12,53% dari pagu anggaran neto (dari
rentang nilai efisiensi antara — 20% sampai dengan 20%).

Ditinjau dari aspek efisiensi, Kecamatan Sadang
Kabupaten Kebumen telah melaksanakan program dan kegiatan
dengan baik. Adapun permasalahan yang perlu ditindaklanjuti
adalah dalam
daftar

pelaksanaan anggaran s.d. akhir tahun dan memastikan seluruh

Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen

pelaksanaan anggaran kedepan untuk membuat

perencanaan penganggaran dapat dilaksanakan sesuai jadwal

yang telah ditentukan.

2. Realisasi Anggaran

Kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen Tahun 2024 mendapatkan

pagu anggaran sebesar Rp.3.573.016.000,00 yang terdiri dari belanja operasi
sebesar Rp.3.546.878.000,00 dan belanja modal sebesar Rp.26.138.000,00

untuk melaksanakan 4 (empat) program, 9 (sembilan) kegiatan dan 30 (tigapuluh)

sub kegiatan.

Realisasi total belanja Kantor kecamatan Sadang Kabupaten Kebumen
tahun anggaran 2024 sebesar Rp.3.337.471.138,00 atau 93,41% dari total pagu

12

% Tingkat
Efisiensi

12,53%




anggaran Rp.3.573.016.000,00 Secara rinci pagu anggaran dan realisasi

anggaran belanja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Pagu Anggaran dan Realisasi Belanja Kecamatan Sadang
Kabupaten Kebumen Tahun 2024

PAGU INDIKATOR TARGET | REALI CAPAIAN
AEERAL IS AL ANGGARAN AL PROGRAM/KEGIATAN KINERJA SASI KINERJA%
Program Penunjang .
Urusan Pemerintahan 2170.773.000 | 1.979.514.085 | S2KuPan Peiayanan Penunjang 100 100 100%
Daerah Kabupaten/Kota
Perencanaan, Jumlah dokumen perencanaan
Penganggaran, dan dan evaluasi kinerja perangkat o
Evaluasi Kinerja Perangkat 11.670.000 11.471.800 daerah yang tersusun 1 = 100%
Daerah
o ) Jumlah bulan penyediaan
Administrasi Keuangan 1.960.227.000 | 1.775.430.291 | @dministrasi Keuangan 12 12 100%
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Administrasi Umum Jumlah bulan penyediaan
Perangkat Daerah 61.196.000 59.687.278 | administrasi Umum Perangkat 12 12 100%
9 Daerah
Pengadaan Barang Milik Jumlah unit Pengadaan Barang
Daerah Penunjang Urusan 26.462.000 |  24.786.000 | Millk Daerah Penunjang Urusan 6 6 100%
Pemerintah Daerah Pemerintah Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang Jumlah bulan penyediaan jasa
Urusan Pemerintahan 48.382.000 47.591.600 | Penunjang urusan pemerintahan 12 12 100%
Daerah daerah
Pemeliharaan Barang Milik Jumlah unit pemeliharaan
Daerah Penunjang Urusan 62.836.000 |  60.547.116 | Parang milik daerah penunjang 8 8 100%
Pemerintahan Daerah urusan pemerintahan daerah
Indeks Kepuasan Masyarakat
Program Penyelenggaraan !
Pemerintahan Dan 1.279.169.000 | 1.240.741.563 | terhadap Pelayanan Publik 87 91,64 105,33%
Pelayanan Publik Kecamatan
Pelaksanaan Urusan Jumlah Urusan Pemerintahan
Pemerintahan yang 1.279.169.000 | 1.240.741.563 | yang dilimpahkan kepada 5 5 100%
Dilimpahkan kepada Camat Camat
Program Penyelenggaraan Indeks Kondusivitas Kecamatan
Urusan Pemerintahan 15.803.000 15.604.000 100 100 100%
Umum
Jumlah kegiatan dalam rangka
Penyelenggaraan Urusan : )
Pemerintahan Umum sesuai 15.803.000 15.604.000 | HUT RI, (Hari Jadi, Karnaval, 2 2 100%
Penugasan Kepala Daerah Resepsi HUT RI)
Program Pembinaan Dan Persentase Desa dengan Indeks
Pengawasan 107.271.000 |  101.611.490 | Desa Membangun Kategori 38,08 100 262,6%
Pemerintahan Desa Maju dan Mandiri
Fasilitasi, Rekomendasi dan Julinlah Kdeg'?éan iasﬂlé’::lsu .
Koordinasi Pembinaan dan rekomenadasi dan koorainasi
: 107.271.000 101.611.490 | pembinaan, pengawasan 6 6 100%
Pengawasan Pemerintahan intah
Desa pemerintahan
JUMLAH 3.573.016.000 | 3.337.471.138

Realisasi anggaran belanja mencapai 93,41%, karena ada pembelian

barang di bawah SSH (Standar Satuan Harga) pada kegiatan pengadaan barang

milik daerah penunjang urusan pemerintahan daerah dan adanya pembulatan

pada kegiatan pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan pemerintahan

daerah.
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